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Salah satu faktor yang berperan penting dalam perkembangan masa 
remaja adalah self-esteem. Self-esteem yang baik pada masa remaja 
tentunya akan membuat remaja dapat melihat diri dan lingkungannya 
dengan cara yang positif. Faktor kepribadian seperti light triad 
personality merupakan salah satu aspek yang juga peting dibentuk pada 
masa remaja. Penelitian tentang light triad personality yang masih 
minim serta pengukuran konstruk ini dengan memperlakukan light triad 
personality sebagai variabel multidimesional menjadi alasan peneliti 
untuk melakukan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk melihat hubungan antara light triad personality dengan self-esteem 
pada remaja. Sebanyak 203 orang remaja (51 orang laki-laki dan 152 
orang perempuan) menjadi partisipan dalam penelitian ini. Alat ukur 
yang digunakan adalah Light Triad Trait Scale (α=0,609-0,716) dan 
Rosenberg Self-Esteem Scale (α=0,750). Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara semua trait pada 
light triad personality dengan self-esteem (rs = 0,17-0,37, p<0,05). Maka 
dari itu, hasil penelitian ini menunjukkan pendekatan light triad 
personality yang melihat sisi positif dari kepribadian manusia memiliki 
keterkaitan dengan self-esteem pada tahapan perkembangan remaja. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian 
sebelumnya mengenai light triad personality dan self esteem terutama 




One of the factors that plays an important role in the development of 
adolescence was self-esteem. Adolescence with a good self esteem will 
easily to to make self reflection in a positive way. Personality factors 
such as the light triad personality are one of the most important aspects 
that are formed during adolescence. The reason why researcher 
conducted this research is to increase the amount of research on light 
triad personality theory and to measured this contruct as a 




multidimensional variable. Another aim of this study to see the 
relationship between light triad personality and self-esteem in 
adolescents. 203 adolescent (51 men and 152 woman) participated in 
this study. Light triad personality measured with the Light Triad Trait 
Scale (α = 0.609-0.716) and Rosenberg Self-Esteem Scale to measure 
self esteem (α = 0.750). The results of this study indicate a significant 
relationship between all traits in light triad personality and self-esteem 
(rs = 0.17-0.37, p <0.05). Therefore, the results of this study indicate that 
the light triad personality who sees the positive side of human personality 
is related to self-esteem at the stages of adolescent development. This 
results expected to enrich the results of previous studies about light triad 
personality and self-esteem especially in the adolescent.  
 
PENDAHULUAN  
Remaja merupakan fase yang sangat 
penting dilalui oleh manusia (Santrock, 
2012). Hal ini dikarenakan fase ini 
merupakan fase perantara antara masa anak-
anak dengan dewasa, sehingga akan sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan karekter 
dan identitas diri manusia (Minev dkk.,  
2018).  
Salah satu faktor yang berperan 
penting dalam perkembangan masa remaja 
adalah self-esteem. Konsep self-esteem 
diperkenalkan oleh Rosenberg pada tahun 
1965. Self-esteem adalah penilaian, 
pemikiran, serta perasaan yang dimiliki 
individu terhadap diri mereka sendiri 
(Rosenberg, 1973). Penilaian terhadap diri 
ini dilihat dari sisi positif maupun negatif.  
Maka dari itu, self-esteem memiliki peranan 
penting dalam menghubungkan remaja 
dengan dunia disekitarnya. Seperti dalam 
membentuk keterampilan menjalin relasi 
dengan orang lain (McCarroll dkk., 2009), 
kemampuan regulasi emosi (Goodall, 2015), 
bahkan kesuksesan remaja dalam dunia 
akademik (McCarroll dkk., 2009). Selain itu, 
memiliki self-esteem yang baik pada masa 
remaja tentunya akan membuat remaja dapat 
melihat diri dan lingkungannya dengan cara 
yang positif, meningkatkan well-being, 
kemampuan beradaptasi, serta menjadi 
benteng pertahanan dalam menghadapi 
hambatan dalam hidup remaja (DuBois dkk., 
1999). Bahkan, self-esteem yang baik akan 
menghindarkan para remaja mengalami 
depresi (Fiorilli dkk., 2019) dan 
permasalahan remaja lainnya seperti 
perundungan teman sebaya (Tsaousis, 
2016). 
Penelitian mengenai self-esteem 
sendiri sudah banyak dilakukan serta 
dikaitkan dengan berbagai aspek yang 
dimiliki oleh manusia, salah satunya adalah 
kepribadian. Pada fase remaja sendiri, 
kepribadian turut berperan dalam 
membentuk identitas diri remaja 
(Varanarasama dkk., 2019) serta membantu 
remaja dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar (McCarroll dkk., 2009). 
Hal ini penting karena menurut Santrock 
(2012) remaja mulai memilih kelekatan 
dengan teman sebaya dibandingkan orang 
tua, bahkan sudah mulai belajar mengenal 
lawan jenis untuk mempersiapkan diri 
memiliki pasangan di tahapan 
perkembangan selanjutnya. Maka dari itu, 
para remaja perlu memiliki self-esteem yang 
baik serta membentuk karakter 
kepribadiannya agar bisa menjadi identitas 
diri dan melanjutkan tugas perkembangan 
mereka di masa dewasa nantinya. 
Berbicara mengenai kepribadian, 
manusia pada dasarnya memiliki sisi positif 
maupun negatif dari kepribadian. Hal ini 
akan mengarah kepada sisi gelap maupun 
sisi terang kepribadian manusia. Penelitian 
mengenai kedua sisi kepribadian ini sudah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, terutama 
pada sisi gelas kepribadian. Salah satunya 
adalah munculnya teori dark triad 
personality (machiavellianism, narcissism, 
dan psychopathy) yang dikemukakan oleh 




Paulhus dan Williams, (2002). Semenjak itu, 
penelitian mengenai dark triad personality 
telah banyak dikaitkan dengan berbagai 
aspek dalam dunia psikologi, seperti 
keterkaitan dark triad personality dengan 
kekerasan (Pailing dkk., 2014), empati (Wai 
& Tiliopoulos, 2012), perilaku negatif dalam 
setting pekerjaan (O’Boyle dkk., 2012), 
kebahagiaan (Egan dkk., 2014), well-being 
(Limone dkk., 2020), perundungan siber 
(Safaria dkk., 2020) serta banyak aspek 
psikologi lainnya. Namun demikian, hal ini 
berbanding terbalik dengan minimnya 
penelitian yang meneliti sisi terang atau 
positif dari kepribadian.  
Akhirnya Kaufman, Yaden, Hyde & 
Tsukayama (2019) membuat suatu konsep 
teori kepribadian baru dengan istilah light 
triad personality. Teori ini melihat sisi 
terang dari kepribadian manusia. Kaufman 
dkk. (2019) membuat teori ini dengan latar 
belakang ada sisi lain dari manusia yang 
masih belum bisa dijelaskan oleh dark triad 
personalityseperti konsep kesejahteraan 
psikologi, kepuasan hidup, altruism, rasa 
bersyukur, serta aspek psikologi positif 
lainnya (Kaufman dkk., 2019). Light triad 
personality terdiri dari tiga trait kepribadian. 
Trait pertama adalah kantianism 
(memperlakukan orang lain secara 
manusiawi, dan tidak memanfaatkannya 
untuk kepentingan diri sendiri), humanism 
(menghargai martabat dan nilai dari setiap 
manusia) dan faith in humanity (rasa percaya 
bahwa pada dasarnya manusia itu baik).  
Apabila dilihat dari masing-masing 
pengertian trait yang ada di light triad 
personality, tentunya bisa menjadi modal 
yang baik bagi remaja dalam menyelesaikan 
tugas perkembangannya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sevi dan Doğruyol  (2020) 
menemukan individu yang tinggi pada setiap 
trait yang ada di light triad personality, 
berhubungan kuat dengan relasi romantis 
dengan lawan jenis serta relasi pertemanan 
yang kuat. Hal ini akan membantu remaja 
dalam mengenal lawan jenis dan 
meningkatkan kelekatan mereka dengan 
teman sebaya. Relasi pertemanan yang 
positif tentunya akan meningkatkan self-
esteem yang dimiliki oleh setiap remaja 
(McCarroll dkk., 2009). 
Penelitian mengenai self-esteem dan 
kepribadian sudah banyak dilakukan oleh 
peneliti terdahulu seperti mengaitkan 
hubungan antara big five personality dengan 
self-esteem pada mahasiswa (Amirazodi & 
Amirazodi, 2011; Varanarasama dkk., 
2019), self-esteem pada atlet olahraga 
(Bojanić dkk., 2019), self-esteem pengguna 
internet (Erdle dkk., 2010). Selain itu, riset 
dengan menggunakan teori kepribadian 
HEXACO dengan self-esteem (Žiaran, 
2015), serta keterkaitan dark triad 
personality dengan self-esteem (Stenason, 
2014). Di sisi lain, penelitian dengan 
menggunakan teori light triad personality 
sendiri masih terbilang sedikit bahkan belum 
dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk meneliti keterkaitan 
kepribadian dengan teori light triad 
personality dan hubungannya dengan self-
esteem pada remaja di Indonesia. Selain itu 
penelitian ini juga dilakukan atas dasar 
penelitian yang dilakukan oleh Kaufman 
dkk. (2019) untuk memperlakukan konstruk 
ini secara multidimensional.  
 
METODE PENELITIAN   
Pendekatan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah 




Sebanyak 203 orang partisipan yang 
berada pada rentang usia remaja menjadi 
sampel penelitian ini. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik accidental sampling. Penggunaan 
teknik pengambilan sampel ini dikarenakan 
pengambilan data dilakukan dengan cara 




Peneliti menggunakan alat ukur 
Light Triad Trait (Kaufman dkk, 2019) 
untuk mengukur light triad personality. Alat 
ukur ini memiliki 12 item yang terdiri dari 3 




trait kepribadian yakni: faith in humanity 
(α=0,703), humanism (α=0,716), dan 
kantianism (α=0,609). Alat ukur ini 
menggunakan skala Likert dengan lima 
pilihan jawaban (1=sangat tidak sesuai 
hingga 5= sangat sesuai). Semakin tinggi 
total skor seseorang pada salah satu trait 
pada light triad personality, maka semakin 
dominan individu tersebut akan 
memunculkan perilaku yang sesuai dengan 
ciri-ciri trait tersebut, begitu juga 
sebaliknya.  
Untuk mengukur harga diri, peneliti 
menggunakan alat ukur Rosenberg Self-
esteem Scale (α=0,750). Alat ukur terdiri 
dari 10 item. Alat ukur ini menggunakan 
skala Likert dengan lima pilihan jawaban 
(1=sangat tidak sesuai hingga 5=sangat 
sesuai). Semakin tinggi skor partisipan pada 
alat ukur ini menandakan partisipan tersebut 
memiliki harga diri yang tinggi, begitu juga 
sebaliknya.  
Teknik Analisis Data 
Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis, peneliti melihat distribusi data 
penelitian. Uji Shapiro Wilk dilakukan 
untuk menguji apakah data terdistribusi 
normal atau tidak. Berdasarkan uji ini 
ditemukan data dari semua trait kepribadian 
dan harga diri tidak terdistribusi normal 
dengan nilai signifikansi p>0,05. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan uji 
korelasi Spearman Rank untuk melihat 
hubungan antara Llight triad personality 
dengan harga diri.    
 
ANALISIS DAN HASIL 
Partisipan dalam penelitian ini 
berjumlah 203 orang remaja, yakni 51 orang 
(25,12%) berjenis kelamin laki-laki dan 
sisanya 152 orang (74,88%) berjenis 
kelamin perempuan yang tersebar di wilayah 
DKI Jakarta. Seterusnya uji deskriptif 




 M SD 
Faith in Humanity 14,40 2,93 
Humanism 15,06 2,53 
Kantianism 15,81 2,42 
Self-esteem 29,08 3,24 
 
 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji korelasi 
dengan menggunakan uji Spearman Rank. 
Hasil uji korelasi terlihat pada tabel. 2. 
Berdasarkan tabel tersebut terlihat semua 
trait light triad personality memiliki  
 
hubungan yang signifikan dengan self-
esteem. Lebih detil, trait faith in humanity, 
humanism dan kantianism memiliki 
hubungan yang rendah dengan self-esteem 














Tabel 2  
Uji Korelasi Light Triad Personality dengan Self-esteem 
 1 2 3 4 
1. Faith in 
Humanity 
  —       
2. Humanism   0.464  ***  —       
3. Kantianism   0.332  ***  0.391  ***  —     
4. Self-Esteem    0.165  *  0.326  ***  0.197  **  —  
 p<0,05, **p<0,01, ***p<0,001 
 
DISKUSI  
Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana hubungan antara light 
triad personality dengan self-esteem pada 
remaja. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
semua trait pada light triad personality 
dengan variabel self-esteem. Hasil ini sejalan 
dengan temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Kaufman dkk. (2019), dimana secara 
umum light triad personality memiliki 
hubungan yang signifikan dengan self-
esteem. Namun demikian, pada penelitian 
Kaufman dkk. (2019) variabel light triad 
tidak dikorelasikan berdasarkan masing-
masing trait melainkan variabel yang 
bersifat unidimensional. Maka dari itu, hasil 
penelitian yang peneliti lakukan melengkapi 
hasil temuan penelitian Kaufman dkk. 
(2019) yang juga menyarankan penggunaan 
konstruk light triad personality secara 
multidimensional.  
Peneliti menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara trait faith 
in humanity dengan self-esteem. Hal ini 
berarti rasa percaya akan orang lain pada 
dasarnya memilik sifat yang baik serta 
positif akan membantu remaja untuk lebih 
menilai diri mereka kearah yang lebih positif 
juga. Hal ini diperkuat oleh Beam dkk. 
(2002) yang menyatakan bahwa rasa 
percayadan tidak adanya persepsi negatif 
terhadap rekan sebaya akan meningkatkan 
kualitas hubungan yang dimiliki oleh remaja 
(baik dengan teman laki-laki maupun 
perempuan). Dengan relasi yang baik 
tentunya akan membuat seorang remaja 
menilai diri mereka lebih positif karena  
 
berhasil menyelesaikan tugas 
perkembangannya yaitu menjalin relasi 
dengan teman sebaya serta mengenal teman 
lawan kenisnya.  
Selain berkorelasi dengan trait faith 
in humanity, self-esteem juga berhubungan 
secara signifikan dengan trait humanism. 
Remaja yang memiliki harga diri yang baik 
tentunya akan memiliki penilaian diri yang 
baik terhadap orang lain. Dibandingkan dari 
ketiga trait dalam teori light triad 
personality, trait humanism memiliki 
hubungan yang lebih kuat dibandingkan dua 
trait lainnya. Remaja yang kuat pada trait ini 
adalah remaja yang sangat menghargai 
orang lain disekitarnya. Percaya bahwa tiap 
manusia punya nilai dan martabat sehingga 
hal itu perlu dijaga pada setiap interaksi yang 
ia lakukan (Kaufman dkk., 2019). Menurut 
Zhang (2018), dengan menghargai orang 
lain, akan membuat orang tersebut 
dihormati, sehingga kualitas hubungan yang 
dijalin akan semakin erat. Oleh karena itu, 
dengan trait humanism yang kuat tentunya 
akan meningkatkan self-esteem remaja 
karena orang lain merasa nyaman saat 
berinteraksi dengannya. Ia adalah pribadi 
yang menghargai orang lain dan tentunya 
akan dihormati serta didukung oleh teman 
sebayanya (Ebru Ikiza & Cakarb, 2010). 
Seterusnya, trait kantianism juga 
berhubungan secara signifikan dengan self-
esteem. Kaufman dkk. (2019) menamai trait 
ini berdasarkan prinsip Kantianism yang 
dibawa oleh Immanuel Kant yang bermakna 
menilai orang lain secara manusiawi serta 
tidak memanfaatkan orang tersebut untuk 
kepentingan diri sendiri. Renger (2018) 




menyatakan bahwa individu yang bisa 
menghargai orang lain sudah tentu juga bisa 
menghargai dirinya sendiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa remaja yang kuat di sisi 
kantianism adalah remaja yang udah 
menghargai diri mereka sendiri serta sudah 
bisa menghargai orang lain secara 
manusiawi. Individu denga trait kantianism 
yang kuat akan tulus dalam menjalin relasi 
dengan orang lain tanpa mengharapkan 
imbalan maupun tidak memanfaat relasi 
tersebut demi kepentingan dirinya sendiri.  
Penelitian ini tentunya tidak luput 
dari kekurangan. Salah satunya adalah masih 
minimnya penelitian yang menggunakan 
konsep kepribadian light triad personality 
dalam penelitiannya. Akan tetapi, penelitian 
ini juga menjawab saran diberikan Kaufman 
dkk. (2019) dimana light triad personality 
bisa perlakukan sebagai variabel yang 
multidimensional. Selain itu peneliti 
selanjutnya juga bisa melakukan penelitian 
dengan mengaitkan light triad personality 
dengan aspek-aspek psikologis lain dan 
menelitinya di Indonesia.  
 
SIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat keterkaitan antara light triad 
personality dengan self-esteem pada remaja. 
Hasil penelitian ini menunjukkan semua 
trait pada light triad personality memiliki 
hubungan yang signifikan dengan self-
esteem. Hal ini menunjukkan remaja yang 
memiliki self-esteem yang baik tentunya 
akan memiliki penilaian diri yang baik 
terhadap orang lain, menghargai orang lain 
dan tulus menjalin relasi dengan orang lain. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga 
memperkuat kajian sebelumnya dimana 
konstruk light triad personality dapat 




Berdasarkan hasil penelitian ini, 
penting sekiranya dilakukannya penelitian 
lanjutan untuk melihat keterkaitan antara 
light triad personality ini dengan aspek 
psikologis lainnya. Hal ini dilakukan untuk 
memperkaya temuan mengenai konsep 
kepribadian yang tergolong baru ini. Selain 
itu, penelitian selanjutnya juga bisa 
memperlakukan variabel light triad 
personality ini sebagai variabel yang 
multidimensional maupun unidimensional 
seperti yang dilakukan oleh penggagas teori 
light triad personality ini. Selain itu, bagi 
orang tua tentunya hasil penelitian ini dapat 
menjadi acuan agar mereka memperhatikan 
tumbuh kembang anak mereka terutama 
dalam aspek self-esteem karena self esteem 
yang baik tentunya akan membentuk 
kepribadian yang positif pada anak-anak 
mereka. Bagi remaja sendiri, penting 
sekiranya untuk memiliki harga diri yang 
baik karena akan berkontribusi dalam 
pembentukan kepribadian mereka.  
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